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ABSTRAK 

Luluk Faizah, NIM 202112134120, Rujuk dalam Al-Qur’an dan 

Relevansinya dengan Fenomena Perceraian di Indonesia (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Qurthubi dan Quraish Shihab). 

Modernisasi dan kemudahan akses media sosial kerap memperbesar 

konflik rumah tangga di era kontemporer sehingga menyebabkan tingginya 

angka perceraian, sementara rujuk yang direkomendasikan Al-Qur’an untuk 

mengatasi konflik rumah tangga jarang dijadikan solusi, padahal perceraian 

adalah solusi darurat yang dibenci Allah, sementara rujuk dipandang sebagai 

mekanisme islah yang harus dilakukan dengan niat memperbaiki hubungan, oleh 

karena itu, penelitian ini berusaha menggali konsep rujuk yang sesuai dengan 

keadaan masyarakat kontemporer dengan mengeksplorasi penafsiran QS. Al-

Baqarah 228–230 dan QS. At-Talaq 2 antara Imam Al-Qurthubi dan M. Quraish 

Shihab, untuk menemukan relevansinya terhadap praktik rujuk dalam konteks 

meningkatnya angka perceraian di Indonesia. 

Penelitian ini mempunyai dua rumusan, yakni: 1) Bagaimana konsep rujuk 

dalam Al-Qur’an berdasarkan perspektif Tafsir Al-Qurtubi dan M. Quraish 

Shihab ?  2) Bagaimana relevansinya terhadap fenomena perceraian  di Indonesia 

kontemporer ?   

Jenis penelitian skripsi ini merupakan studi kualitatif kepustakaan dengan 

pendekatan tematik-komparatif. Data primer bersumber dari Tafsir Al-Qurthubi 

dan Al-Misbah atas QS. Al-Baqarah 228–230 dan QS. At-Talaq 2, didukung data 

sekunder berupa literatur dan data sosial. Data dikumpulkan melalui telaah ayat, 

asbāb al-nuzūl, serta analisis tafsir, kemudian dianalisis secara deskriptif-

komparatif untuk menilai relevansi penafsiran kedua mufasir terhadap fenomena 

perceraian di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penafsiran Al-Qurtubi menekankan 

aspek hukum rujuk yang bersumber dari tradisi fikih klasik, di mana rujuk 

dipandang sebagai hak suami selama masa iddah tanpa perlu persetujuan istri 

dengan niat adanya islah. Sementara Quraish Shihab memberikan pendekatan 

kontekstual dan sosial. yakni harus mempertimbangkan kemaslahatan bersama 

bukan hanya niat islah tapi  harus dibuktikan dengan perbaikan nyata untuk 

mencegah pihak yang dirugikan dari rujuk. Integrasi kedua tafsir ini mampu 

memberikan pedoman praktis penfasiran Al-Qurtubi memastikan proses rujuk 

sah secara syar’i, sedangkan penafsiran Quraish Shihab memastikan rujuk 

membawa manfaat sosial dan mencegah penyalahgunaan serta 

mempertimbangkan keadilan bagi perempuan dalam hubungan rumah tangga. 

Dengan demikian, konsep rujuk hasil sintesis kedua tafsir tersebut berpotensi 

menjadi solusi untuk menekan angka perceraian dan membangun kembali 

keharmonisan rumah tangga. 

Kata kunci: Rujuk, Al-Qur’an, Perceraian, tafsir Al-Qurtubi, tafsir Quraish 

Shihab 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
 Transliterasi merupakan proses mengubah huruf abjad suatu bahasa ke 

dalam abjad bahasa lain, bertujuan utama agar kata-kata asal dapat terbaca dengan 

benar dan tidak menimbulkan kesalahan pemahaman. Pedoman transliterasi Arab 

Indonesia yang digunakan di Institut Al Fithrah Surabaya adalah sebagai berikut: 

Arab  Indonesia  Arab  Indonesia  

 {t ط A ا 

 {z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ th ث

 F ف j ج

 Q ق {h ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م  dh ذ

 N ن r ر

 W و z ز

 H ه s س

 ‘ ء sh ش

 Y ي {s ص

   {d ض

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u>. Contoh: 

al-Isla>m ( الإسلام) , al-H{adi>th (  الحديث)    al-Ma>’u>n (  لماعونا)   . bunyi hidup dobel 

(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua hruf “ay” dan “aw”, 

seperti khayr (خير)  dan khawf (خوف) . Kata yang berakhiran ta>’ marbu>t}ah (ة)  dan 

berfungsi sebagai sifat (modifer) atau mud}af ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, 

seperti dira>sah al-isla>mi>yah (اإسلامية (دراسة  , sedangkan yang berfungsi sebagai 

mud}af ditransliterasikan dengan “at”, seperti dira>sat al-Qur’a>n. 
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MOTTO 

 

ةً وَرَحَْْ  ليَْْاَ، وَجَعَلَ بيَْنكَُم مَوَدَّ
ِ
ْ آَزْوَاجًا لِتسَْكمنموا ا ْ مِنْ آنَفْمسِكُم ةً وَمِنْ آ يََتِهِ آَنْ خَلقََ لكَُم  

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan dari jenismu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di antara kamu kasih dan sayang.”  (Q.S. Ar-Rum: 2)1 

 

هممْ فِتْنَ  لًََ آَعْظَمم ْ مِنْهم مَنِْْ ايََهم فأَدَْنََهُم َّ يبَْعَثم سَََ بلِْيْسَ يضََعم عَرْشَهم علَََ الْمَاءِ ثُم
ِ
نَّ ا
ِ
ْ فيََقموْلم فعََلْتم ا هُم يْءم آحََدم ةً يََِ

قْتم بيَْ  ْ فيََقموْلم مَا ترََكْتمهم حَتََّّ فرََّ هُم يْءم آحََدم َّ يََِ نهَم وَبيََْْ امْرَآَتِهِ قاَلَ كَذَا وَكَذَا فيََقموْلم مَا صَنعَْتَ شَيْئاً قاَلَ ثُم

 فيَمدْنِيْهِ مِنْهم وَيقَموْلم نِعْمَ آنَتَْ 

“Sesungguhnya Iblis meletakkan singgasananya di atas air (laut) kemudian ia 

mengutus bala tentaranya. Maka yang paling dekat dengannya adalah yang paling 

besar fitnahnya. Datanglah salah seorang dari bala tentaranya dan berkata, “Aku 

telah melakukan begini dan begitu”. Iblis berkata, “Engkau sama sekali tidak 

melakukan sesuatupun”. Kemudian datang yang lain lagi dan berkata, “Aku tidak 

meninggalkannya (untuk digoda) hingga aku berhasil memisahkan antara dia dan 

istrinya. Maka Iblis pun mendekatinya dan berkata, “Sungguh hebat (setan) seperti 

engkau”2 

 

 

 

 

 

 

 
1 Terjemah Kemenag, 2019. 
2 Muslim bin Al-Hujaj Abu Al-Hasan Al-Qusayri Al Naisaburi, Al Jami’ Al Musnad Al-Sahih Al-

Mukhtasar bi Naql Al-‘Adl ila Rasulullah SAW, Juz 5,  (Beirut: Dār Ihyā’ al-Turāth al-‘Arabī, 2010), 

261. 
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